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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Kasang Pudak, Kecamatan Kumpe Ulu, 

Kabupaten Muaro Jambi, serta untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi pelaku usaha 

dalam proses pengembangan usahanya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, 

observasi langsung, serta dokumentasi terhadap 28 pelaku UMKM yang bergerak pada sektor 

perdagangan, kuliner, jasa, dan kerajinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya melalui 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan rumah tangga, serta pemberdayaan ekonomi 

lokal. Keberadaan UMKM juga berperan dalam menumbuhkan kemandirian, kreativitas, serta 

semangat kewirausahaan di kalangan masyarakat. Meskipun demikian, pelaku UMKM masih 

menghadapi sejumlah hambatan seperti keterbatasan modal, rendahnya kemampuan manajerial, 

minimnya akses pembiayaan, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan 

usaha. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang lebih intensif dari pemerintah, lembaga keuangan, 

dan instansi terkait guna memperkuat kapasitas, daya saing, serta keberlanjutan UMKM di wilayah 

pedesaan.  

Kata Kunci: UMKM, Kesejahteraan Masyarakat, Pemberdayaan Ekonomi, Desa Kasang Pudak. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in improving 

community welfare in Kasang Pudak Village, Kumpe Ulu District, Muaro Jambi Regency, as well 

as to identify the obstacles faced by business actors in developing their enterprises. This research 

employs a qualitative method with a field research approach. The data were collected through in-

depth interviews, direct observation, and documentation involving 28 MSME actors operating in 

various sectors such as trade, culinary, services, and handicrafts. The results of the study indicate 

that MSMEs have a significant contribution to enhancing community welfare, particularly through 

job creation, household income improvement, and local economic empowerment. The existence of 

MSMEs also encourages independence, creativity, and entrepreneurial spirit among the villagers. 

However, MSME actors still face several challenges, including limited capital, low managerial 

capability, restricted access to financing, and the lack of optimal utilization of digital technology in 

business activities. Therefore, stronger support from the government, financial institutions, and 

related agencies is required to strengthen the capacity, competitiveness, and sustainability of 

MSMEs in rural areas. 

Keywords: MSMEs, Community Welfare, Economic Empowerment, Kasang Pudak Village. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro kecil, dan menengah (UMKM) adalah usaha produktif milik orang 

perorangan  atau  badan  usaha  yang   memenuhi  kriteria  usaha  dengan  jumlah karyawan 

skala usaha, dan omset relatif kecil serta umumnya didirikan  dengan  modal  yang  terbatas.1 

UMKM mempunyai peran penting dalam kegiatan perekonomian Indonesia terutama dalam 

 
1 Hasanah, U. et al. ‘Gambaran Psikologis Mahasiswa Dalam Proses Pembelajaran Selama Pandemi Covid-

19’, Jurnal Keperawatan Jiwa, 8(3), (2020), pp. 299–306.  
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penciptaan lapangan kerja serta pemberdayaan rumah tangga yang mendukung pendapatan.2 

Pemerintah menaruh perhatian besar terhadap kemajuan UMKM agar mampu bertahan 

menghadapi krisis global. Melalui Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, 

berbagai upaya terus dilakukan guna mendorong lebih banyak masyarakat untuk terjun ke 

dunia kewirausahaan dengan mendirikan UMKM. 

Perhatian pemerintah yang begitu besar terhadap UMKM merupakan langkah strategis 

yang sangat dibutuhkan oleh bangsa Indonesia. Kesungguhan pemerintah dalam 

mendukung UMKM tercermin melalui berbagai program yang ditujukan untuk mendorong 

pertumbuhan dan pengembangan sektor tersebut. Namun demikian, meskipun dukungan 

yang diberikan cukup signifikan, upaya pemerintah dalam memajukan UMKM tidak 

terlepas dari berbagai tantangan.       UMKM 

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. Dalam Pasal 1 

dijelaskan bahwa usaha mikro adalah kegiatan produktif yang dimiliki perorangan atau 

badan usaha perorangan sesuai kriteria tertentu, usaha kecil bersifat mandiri dan dijalankan 

oleh individu atau badan usaha yang bukan anak perusahaan, sedangkan usaha menengah 

adalah kegiatan ekonomi produktif yang mandiri dan tidak terhubung dengan usaha lain 

baik mikro, kecil, maupun besar. Ketentuan ini menjadi dasar hukum bagi pelaku UMKM 

dalam mengembangkan usaha mereka secara legal dan terstruktur.3 

UMKM dapat bergerak di berbagai sektor usaha, seperti pertanian dan perkebunan, 

industri dan pengolahan, perdagangan, serta jasa.4 Setiap sektor memiliki peran penting 

dalam perekonomian, misalnya sektor industri rumah tangga dan pengolahan makanan 

mendukung penciptaan lapangan kerja, sektor perdagangan memfasilitasi distribusi barang 

dan jasa, sementara sektor jasa termasuk pendidikan dan kesehatan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Kegiatan UMKM yang tersebar di berbagai sektor ini menjadi fondasi 

ekonomi lokal dan mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.5 

UMKM berperan penting dalam pembangunan ekonomi dan transformasi sosial 

karena dapat beroperasi di berbagai sektor usaha, sesuai teori pembangunan ekonomi yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan tidak hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga dari 

perubahan sosial dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.6 Berdasarkan teori sektor 

usaha, UMKM dapat berada di sektor primer seperti pertanian dan perikanan, sektor 

sekunder seperti pengolahan bahan menjadi produk jadi, sektor tersier seperti jasa 

perdagangan dan pendidikan, hingga sektor kuarterner berbasis pengetahuan dan teknologi 

.7 Sementara itu, teori kewirausahaan menekankan peran UMKM sebagai agen perubahan 

melalui inovasi, kreativitas, dan pengelolaan modal, sehingga UMKM tidak hanya 

mendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga meningkatkan inovasi, pemerataan 

kesejahteraan, dan penguatan ekonomi lokal.8        

      Tantangan utama bagi suatu negara adalah menciptakan kondisi masyarakat yang 

ideal serta menemukan strategi untuk mewujudkannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

 
2 Febriani, R., Sissah, S., & Saputra, O. (2023). Analisis peran manajemen keuangan dan implementasi pada 

kelompok usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) Terpadu Salimbai Kecamatan Taman Rajo 

Kabupaten Muaro Jambi. Journal of Management and Social Sciences (JMSC), 1(3), 71–85. 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
4 Novaldi, M., Arsa, A., & Zahara, A. E. (2023). Pengaruh kualitas produk dan promosi terhadap keputusan 

pembelian (Studi pada UMKM Pak Dj oleh-oleh khas Jambi). JREA: Jurnal Riset Ekonomi dan 

Akuntansi, 1(1), 80–93. 
5 Wiraatmaja, I. G. N. (2019). Peran UMKM dalam Pembangunan Ekonomi Lokal. Jurnal Ekonomi & Bisnis, 

10(2), 45–58. 
6 Todaro, M. P., & Smith, S. C. (2015). Economic development (12th ed.). Pearson Education. 
7 Naudé, W. (2011). Entrepreneurship and economic development. Palgrave Macmillan. 
8 Hisrich, R. D., Peters, M. P., & Shepherd, D. A. (2017). Entrepreneurship (10th ed.). McGraw-Hill Education. 
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guna meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengarahkan perubahan ke arah 

kehidupan yang lebih baik adalah melalui transformasi sosial. Di era globalisasi, proses 

perubahan tersebut sangat erat kaitannya dengan sektor ekonomi sebagai tolok ukur 

keberhasilan pemerintah.9 Peningkatan ekonomi pun menuntut keterlibatan masyarakat, 

baik sebagai pelaku utama maupun sebagai pihak yang akan merasakan dampaknya.  

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan melalui aktivitas ekonomi, sebab 

pertumbuhan ekonomi akan mendorong terpenuhinya berbagai kebutuhan hidup 

masyarakat.10 Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, diperlukan ketersediaan lapangan 

kerja yang mampu menyerap tenaga kerja yang ada.11 Individu yang memiliki potensi, 

mampu mengenali keterampilan diri, serta peka terhadap kondisi lingkungannya dapat 

menciptakan peluang usaha sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidup demi tercapainya 

kesejahteraan. Oleh karena itu, keberadaan usaha kecil dan menengah (UKM) menjadi salah 

satu alternatif yang dijalankan masyarakat guna menunjang kebutuhan hidupnya. Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam menunjang 

perekonomian masyarakat, khususnya di Desa Kasang Pudak. Keberadaan UMKM tidak 

hanya berkontribusi dalam penyediaan lapangan kerja, tetapi juga terlihat dari banyaknya 

jumlah unit usaha yang berkembang di wilayah tersebut. Secara umum, UMKM adalah 

usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu, kelompok, maupun rumah tangga yang 

menjadikan UMKM Sebagai salah satu pilar utama dalam perekonomian masyarakat, 

keberadaan UMKM berperan penting dalam mendorong kemandirian serta pertumbuhan 

sektor ekonomi. Salah satu kontribusi terbesarnya adalah melalui penciptaan lapangan kerja 

yang mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat. UMKM dikenal sebagai penyedia 

lapangan kerja terbesar di berbagai wilayah, khususnya pada sektor informal. Dengan 

melibatkan tenaga kerja dari lingkungan sekitar, UMKM tidak hanya membantu menekan 

angka pengangguran, tetapi juga mengurangi kesenjangan ekonomi dan memberikan 

kesempatan ekonomi bagi kelompok yang kurang beruntung. Bahkan, dalam kondisi 

tertentu, UMKM turut membuka akses pekerjaan bagi kelompok rentan, seperti perempuan, 

generasi muda, maupun komunitas adat.12       

 UMKM memiliki kontribusi besar dalam mendukung perekonomian daerah, 

sehingga keberadaannya sangat dibutuhkan. Hal ini disebabkan oleh peran penting UMKM 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.13    Pendapatan masyarakat cenderung mengalami 

peningkatan seiring berkembangnya sektor usaha mikro. Pertumbuhan usaha mikro 

membuka lebih banyak peluang kerja sehingga masyarakat memperoleh tambahan 

penghasilan. Menurunnya tingkat pengangguran membuat UMKM mampu menampung 

tenaga kerja lebih luas, sekaligus membantu pemerintah dalam menekan angka kemiskinan. 

 
9 Purnama, A., Rosmanidar, E., & Putriana, M. (2024). Strategi pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah dalam perspektif ekonomi Islam untuk meningkatkan kesejahteraan pedagang kaki lima 

(Studi kasus pedagang kaki lima kawasan Tugu Keris Kota Baru). Jurnal Development, 12(2), 160–

174. 
10 Ihsan, Determinants of Economic Growth in Organization of Islamic Cooperation with Governance Index 

as a Moderating Variable. Journal of Economics, Finance And Management Studies, 04(08),(2021), 

pp. 1394–1405. https://doi.org/10.47191/jefms/v4-i8-16 
11 Prasetya, P., & Anita, E. (2025). Pengaruh kreativitas dan modal usaha terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. Jurnal Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam (JMEBI), 2(2), 49–59. 
12 Vinatra, S., Bisnis, A., Veteran, U., & Timur, J. Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

Kesejahteraan Perekonomian Negara dan Masyarakat. Jurnal Akuntan Publik, 1(3),(2023),pp. 1–08. 
13Anggraini, D., & Suhartini, Y. (2024). Peranan Bank Syariah Indonesia dalam meningkatkan usaha mikro 

kecil (UMK) di Kota Jambi (Studi kasus pada Bank BSI KCP Dr. Sutomo Jambi). Margin: Journal of 

Islamic Banking, 4(2), 130–149. 
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UMKM juga berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar, serta mendistribusikan hasil pembangunan, sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan lebih merata oleh masyarakat.14  

Besar pengaruh UMKM sebagai salah satu sektor yang strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan pada masyarakat kecil, juga mempengaruhi pemerintah daerah untuk ikut 

berperan dalam memajukan UMKM. Seiring dengan potensi yang dimiliki setiap daerah, 

salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan sektor industri. 

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia serta tingginya kebutuhan masyarakat terhadap 

produk industri menjadi peluang besar yang dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pertumbuhan sektor ini, khususnya dalam mendorong kemajuan UMKM.  UMKM 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan. Setidaknya, keberadaan usaha ini membantu individu untuk 

mencukupi kebutuhan pribadi sekaligus menghindarkan mereka dari kondisi kemiskinan.15

 Tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM di Indonesia memegang peranan yang sangat 

strategis, terutama dalam menciptakan lapangan kerja. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

jumlah tenaga kerja di Indonesia cukup besar seiring dengan besarnya populasi, sehingga 

Usaha Besar (UB) tidak mampu menyerap seluruh pencari kerja. Ketidakmampuan usaha 

besar dalam menyediakan lapangan kerja dalam jumlah signifikan ini disebabkan karena 

karakteristik usaha besar yang umumnya padat modal, sementara UMKM bersifat padat 

karya. Selain itu, usaha besar biasanya membutuhkan pekerja dengan tingkat pendidikan 

formal yang tinggi dan pengalaman kerja tertentu, sedangkan UMKM, khususnya usaha 

kecil, lebih banyak mempekerjakan tenaga kerja dengan latar belakang pendidikan yang 

lebih rendah. Secara keseluruhan, UMKM memegang peranan penting dalam ekonomi, 

antara lain sebagai: (1) faktor utama dalam aktivitas perekonomian, (2) penyedia 

kesempatan kerja, (3) kontributor signifikan dalam pengembangan ekonomi daerah dan 

pemberdayaan masyarakat, (4) penggerak terciptanya pasar baru serta inovasi, dan (5) 

penyumbang terhadap keseimbangan neraca pembayaran.     

 Peran UMKM paling terlihat pada kemampuannya menyerap tenaga kerja, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan ekonomi masyarakat, mengingat pekerjaan di sektor ini 

biasanya tidak menuntut persyaratan sebanyak yang diterapkan pada perusahaan besar Pada 

akhirnya, produk-produk UMKM yang memiliki keunggulan kompetitif berpotensi untuk 

memasuki pasar internasional.16 Kehadiran UMKM diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam 

mengatasi berbagai permasalahan yang umum ditemui, seperti tingginya angka kemiskinan, 

besarnya jumlah pengangguran, ketidakmerataan distribusi pendapatan, serta berbagai 

kondisi sosial-ekonomi yang kurang menguntungkan.    

 UMKM memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan, dukungan 

dari pemerintah, lembaga keuangan, serta masyarakat luas sangat dibutuhkan. Hal ini karena 

UMKM mampu memberikan dampak langsung kepada masyarakat, antara lain melalui 

penciptaan lapangan kerja, mendorong ekonomi yang inklusif, serta mengembangkan 

 
14 Al Farisi, S., Iqbal Fasa, M., & Suharto. Peran Umkm (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat. Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah, 9(1), (2022), pp. 73–84.  
15  Samsul Rosadi, Analisis Bentuk-bentuk Laporan Keuangan dan Efektivitas Laporan Keuangan pada 

UMKM, (Skripsi,  Surakarta: Universitas Sebelas Maret), 2016, pp.15. 
16Risma, T., & Yusuf, M. (2026). Analisa penerapan pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan usaha 

mikro kecil menengah (Studi pada BSI UIN STS Jambi). Jurnal ICONS: Islamic Economics Journal, 

3(1), 324–332. 
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inovasi dan keterampilan.17        

 UMKM dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk menyediakan kebutuhan 

masyarakat, membuka usaha-usaha yang sedang viral, menyesuaikan selera dan minat 

masyarakat, harga terjangkau, memperoleh pelanggan setia, serta mendapatkan persediaan 

barang baku. Dengan berbagai manfaat tersebut, UMKM dapat menjadi pilar utama dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan memperkuat perekonomian negara. Maka 

dalam hal ini, peran masyarakat, pemerintah, dan negara dapat dikatakan saling melengkapi 

dan membutuhkan untuk mencapai kesejahteraan serta kemajuan bangsa.18   

 Indonesia sebagai negara berkembang tidak terlepas dari berbagai aktivitas usaha 

individu maupun kelompok yang menjadi penopang kesejahteraan dan pembangunan. 

Dalam Islam, bekerja dianjurkan sebagai bentuk ibadah dengan niat yang benar dan 

bertawakal kepada Allah SWT, sehingga setiap usaha membawa kebaikan. Sikap pasif atau 

bermalas-malasan tidak sesuai ajaran Islam, karena bekerja tidak hanya memenuhi 

kebutuhan hidup, tetapi juga memberi manfaat sosial, membuka peluang bagi orang lain, 

dan memperkuat ketahanan ekonomi, sehingga kerja keras yang disertai niat ikhlas menjadi 

wujud keseimbangan antara usaha duniawi dan persiapan akhirat. Sebagaimana diterangkan 

di dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 10 yaitu :  

ضِْ فىِ مَكَّنّٰكُمْ  وَلقَدَْ  رَ  ْ فيِ هَا لَكُمْ  وَجَعَل ناَ الْ  ا قلَِي لًْ مَعاَيِشَ  نَْ مَّ كُرُو  ۝١٠ تࣖشَ   

“Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu sekalian di bumi dan Kami 

sediakan di sana (bumi) penghidupan untukmu. (Akan tetapi,) sedikit sekali kamu 

bersyukur.” (Q.S Al-A’raf [7] :10) 19 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memudahkan urusan manusia dan 

menegaskan pentingnya bekerja keras serta berusaha dengan sungguh-sungguh. Usaha ini 

tidak hanya bermanfaat untuk kepentingan pribadi, tetapi juga bagi masyarakat, karena 

dilakukan dengan niat yang benar dapat memberikan manfaat sosial, memperkuat hubungan 

antarindividu, dan membangun kesejahteraan bersama. Dengan demikian, bekerja dan 

berusaha merupakan pengamalan ajaran Islam yang menekankan kesungguhan, kejujuran, 

dan ketakwaan, sehingga setiap tindakan membawa kebaikan bagi diri sendiri dan 

lingkungan sekitar.  
Tabel 1. Perkiraan Jumlah UMKM dan Tenaga Kerja di Kab. Muaro Jambi (2019–2024) 

Tahun UMKM 

Mikro 

UKM Kecil UKM 

Menengah 

Jumlah 

UMKM 

Tenaga Kerja 

2019 8.157 1.763 354 10.274 30.664 

2020 9.420 1.980 360 11.760 33.800 

2021 11.250 2.210 380 13.840 38.200 

2022 12.800 2.450 400 15.650 42.500 

2023 14.200 2.720 420 17.340 46.800 

2024 15.600 2.950 440 18.990 51.200 

Sumber: Data dioalah 

Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah satu daerah yang mengalami perkembangan 

pesat di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM menjadi pilar penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

serta menyerap tenaga kerja. Data menunjukkan bahwa jumlah UMKM di kabupaten ini 

mengalami peningkatan setiap tahun, mencerminkan dinamika usaha yang terus 

berkembang dan peran UMKM yang signifikan dalam pembangunan ekonomi daerah. 

 
17 Wahyuningsih, S. Peranan UKM Dalam Perekonomian Indonesia, 5(1) (2009), pp.1–14. 
18 Anggi A. Putri and Abid Nurhuda, ‘Analisis Ontologi Terhadap Peran UMKM Dalam Upaya Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Di Daerah Ngemplak Boyolali’, JEAMI Jurnak Ekonomi,Akuntansi, Dan 

Manajemen Indonesia, 2.1 (2023), pp. 56-64  
19 Kemenag RI, Alquran Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia (2009), pp. 206 
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Tabel 2. Jumlah UMKM di Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2019–2024 
Tahun Total UMKM 

2019 36.664 

2020 37.980 

2021 38.900 

2022 40.825 

2023 42.820 

2024 44.160 

Sumber: BPS Kabupaten Muaro Jambi, "Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

UMKM masih banyak menghadapi kendala karena sebagian besar usaha berada dalam 

tahap transisi, seperti keterbatasan modal, rendahnya penguasaan teknologi, akses pasar 

yang sempit, dan kelemahan pengelolaan usaha. Kondisi ini membatasi perkembangan dan 

daya saing pelaku UMKM, terutama di pedesaan, yang juga dipengaruhi oleh keterbatasan 

jaringan informasi, rendahnya keterampilan manajerial, dan minimnya pendampingan. 

Meski demikian, dengan dukungan modal, teknologi, dan akses pasar yang memadai, 

kelompok ekonomi lemah memiliki potensi besar untuk meningkatkan produksi dan 

kesejahteraan masyarakat. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Miskin dan IPM Kabupaten Muaro Jambi (2019–2024) 

Tahun Jumlah Penduduk 

Miskin (jiwa) 

Persentase 

Kemiskinan (%) 

IPM Provinsi Jambi 

2019 28.500 5,2% 72,50 

2020 27.200 4,9% 72,90 

2021 25.800 4,5% 73,20 

2022 23.900 4,0% 73,50 

2023 20.830 4,43% 73,73 

2024 17.480 3,65% 74,06 

Sumber: Penduduk Miskin dan Persentase Kemiskinan: BPS Kabupaten Muaro Jambi (diolah). 

Data menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Kabupaten Muaro Jambi 

menurun dari 28.500 jiwa (2019) menjadi 17.480 jiwa (2024), sementara IPM Provinsi 

Jambi meningkat dari 72,50 menjadi 74,06. Tren ini menunjukkan perbaikan kesejahteraan 

masyarakat, yang sejalan dengan perkembangan UMKM sebagai sumber pendapatan, 

peningkatan pendidikan, dan akses layanan kesehatan. 
Gambar 1. Pengamatan terhadap UMKM yang terdapat di Desa Pudak 

 
Dokumentasi UMKM di Desa Kasang Pudak20 

Kondisi ekonomi keluarga tergolong rendah karena tidak memiliki aset maupun rumah 

pribadi, sehingga harus menempati rumah kontrakan dengan pendapatan yang hanya 

mencukupi kebutuhan dasar sehari-hari. Dari aspek pendidikan, riwayat pendidikan formal 

tidak diselesaikan dan anak masih belum bersekolah karena usia yang masih kecil. Pada 

aspek kesehatan, keterbatasan ekonomi menyebabkan keluarga tidak memiliki akses 

terhadap fasilitas kesehatan maupun kartu jaminan kesehatan, sehingga ketika sakit hanya 

mampu membeli obat di warung. Selain itu, kondisi lingkungan tempat tinggal kurang 

terjaga kebersihannya akibat rendahnya partisipasi masyarakat, yang menimbulkan bau 

 
20 Dokumentasi Umkm Pada Hari Rabu tanggal 20 Agustus 2025 
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serta berkembangnya nyamuk dan secara langsung berdampak pada kesehatan serta 

kenyamanan keluarga.21 

Tidak semua pelaku UMKM mampu bertahan dalam jangka panjang, bahkan banyak 

yang kesulitan untuk mengembangkan usahanya sehingga akhirnya gagal. Beberapa usaha 

hanya mampu bertahan dalam waktu singkat, padahal jika pelaku usaha mampu mengenali 

dan memanfaatkan peluang dengan baik, usaha mereka berpotensi berkembang lebih pesat. 

Modal usaha menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu usaha. Semakin 

besar modal yang tersedia, semakin tinggi peluang usaha tersebut untuk berhasil. Hal ini 

terlihat di Desa Kasang Pudak, Kecamatan Kumpeh Ulu, di mana sebagian besar UMKM 

di desa ini belum memiliki izin usaha yang menjadi syarat memperoleh tambahan modal. 

Selain itu, perilaku usaha para pelaku di desa tersebut yang kurang kreatif dan inovatif juga 

menjadi kendala bagi perkembangan UMKM. 

Kecamatan Kumpe Ulu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Muaro Jambi 

yang terdiri dari tujuh desa, yaitu Desa Kasang Pudak, Kasang Kumpeh, Pudak, Lopak Alai, 

Rengas Bandung, Sungai Terap, dan Desa Tanjung. Masyarakat di wilayah ini umumnya 

bermata pencaharian di sektor pertanian, perdagangan, jasa, serta usaha rumah tangga. 

Kondisi geografis yang cukup strategis dan akses yang memadai turut mendukung aktivitas 

ekonomi masyarakat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkembang pada 

berbagai bidang seperti perdagangan, kuliner, kerajinan, dan jasa, yang menjadi sumber 

pendapatan masyarakat sekaligus berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi di Kecamatan Kumpe Ulu. 

Perkembangan UMKM di Kecamatan Kumpe Ulu menunjukkan tren peningkatan dari 

tahun ke tahun, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk serta meningkatnya 

kebutuhan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ini mencerminkan semakin besarnya peran 

UMKM sebagai penopang perekonomian lokal, khususnya dalam menyediakan lapangan 

kerja dan sumber pendapatan bagi masyarakat desa. UMKM berkembang di berbagai sektor 

usaha seperti perdagangan, kuliner, jasa, dan kerajinan rumah tangga yang dikelola secara 

mandiri. Peningkatan jumlah UMKM juga menunjukkan adanya dorongan masyarakat 

untuk berwirausaha sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga serta memperkuat 

ketahanan ekonomi di tingkat kecamatan. Berdasarkan kondisi tersebut, data jumlah 

UMKM berdasarkan desa selama periode 2019–2024 disajikan untuk memberikan 

gambaran perkembangan UMKM di Kecamatan Kumpe Ulu secara lebih rinci. 
Tabel 4. Jumlah UMKM di Kecamatan Kumpe Ulu Berdasarkan Desa Tahun 2019–2024 

Desa 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Kasang Pudak 95 102 110 118 125 132 

Kasang Kumpeh 88 94 100 107 113 120 

Pudak 70 75 80 86 90 95 

Lopak Alai 55 60 65 70 74 78 

Rengas Bandung 62 68 73 78 83 88 

Sungai Terap 48 52 57 61 65 69 

Tanjung 40 45 49 53 57 60 

Jumlah 458 496 534 573 607 642 

Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan monografi desa dan wawancara aparat desa (2019–

2024). 

Kecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi terdiri dari tujuh desa, yaitu Desa 

Kasang Pudak, Kasang Kumpeh, Pudak, Lopak Alai, Rengas Bandung, Sungai Terap, dan 

Desa Tanjung. Kecamatan ini memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup besar, khususnya 

pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM berkembang pada 

berbagai bidang usaha seperti perdagangan, kuliner, jasa, dan kerajinan rumah tangga yang 

 
21 Wawancara Bersama Ibu Aqila Hari Rabu Tanggal 20 Agustus 2025 
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dikelola secara mandiri oleh masyarakat. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah UMKM di Kecamatan Kumpe Ulu 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2024. Pada tahun 2019 tercatat sebanyak 

458 unit UMKM, dan jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai 642 unit UMKM 

pada tahun 2024. Desa Kasang Pudak menjadi desa dengan jumlah UMKM terbanyak 

dibandingkan desa lainnya, yang menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting 

dalam menopang perekonomian masyarakat desa. 

Peningkatan jumlah UMKM tersebut menunjukkan bahwa sektor usaha mikro dan 

kecil menjadi salah satu sumber utama pendapatan masyarakat Kecamatan Kumpe Ulu. 

Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah 

tangga, tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja serta mengurangi tingkat 

pengangguran di wilayah pedesaan. 

Maka berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji penelitian tentang “Peran Sektor Usaha Umkm Dalam Meningktakan 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Kasang Pudak”. 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian, tepatnya di Desa Kasang Pudak, Kecamatan Kumpe Ulu, Kabupaten Muaro 

Jambi, yang merupakan wilayah dengan potensi pertumbuhan UMKM yang cukup tinggi. 

Dengan menjadikan peneliti sebagai instrumen utama, metode ini memfasilitasi 

pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan kontekstual. Berbagai teknik digunakan 

dalam penelitian kualitatif, antara lain wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

analisis dokumen. Wawancara mendalam memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

memperoleh pemahaman dan perspektif yang lebih mendetail dari narasumber, sedangkan 

observasi partisipatif memungkinkan peneliti memahami konteks secara langsung di 

lapangan. 

Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif sebagai sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan 

ilmiah untuk mengeksplorasi suatu fenomena dengan menggambarkan data dan fakta 

melalui penggunaan kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian.22 

Penggunaan jenis penelitian tersebut dipilih peneliti karena dalam penelitian ini 

peneliti berusaha untuk menjelaskan objek yang relevan dengan fenomena atau masalah 

yang ada. Pendekatan penelitian yang dipilih peneliti adalah pendekatan deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian di Desa Kasang Pudak menunjukkan bahwa UMKM berperan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan kerja dan peningkatan 

pendapatan. Namun, pelaku UMKM masih menghadapi kendala seperti keterbatasan modal, 

rendahnya keterampilan manajerial, dan akses pasar yang terbatas. Karena itu, pembahasan 

difokuskan pada peran UMKM dan hambatan yang menghambat pengembangannya. 

1. Peran UMKM Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Kasang 

Pudak Kecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Kasang Pudak. Sebagian besar masyarakat 

 
22 Assyakurrohim, Dimas, Dewa Ikhram, Rusdy A Sirodj, And Muhammad Win Afgani. “Metode Studi Kasus 

Dalam Penelitian Kualitatif.” Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer 3 (01) (2022), pp. 1–9. 

Https://Doi.Org/10.47709/Jpsk.V3i01.1951.  

https://doi.org/10.47709/Jpsk.V3i01.1951
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menggantungkan perekonomian keluarga pada usaha perdagangan, kuliner, jasa, dan 

produksi rumahan. UMKM mampu menyediakan sumber pendapatan, menciptakan 

kesempatan kerja, serta memperkuat perputaran ekonomi lokal. Interaksi antara pelaku 

usaha dan warga juga mendorong terbentuknya solidaritas sosial, jaringan kerja, dan 

tumbuhnya semangat kewirausahaan. 

Peran UMKM tampak pada empat aspek utama, yaitu: (1) sumber pendapatan 

keluarga, (2) penyedia lapangan kerja, (3) peningkatan keterampilan masyarakat, dan (4) 

penguatan struktur ekonomi desa. Pada bidang perdagangan, pelaku usaha seperti pemilik 

toko kelontong dan warung sembako menjadi penggerak utama ekonomi harian masyarakat. 

Pada sektor kuliner, usaha makanan dan minuman menjadi pilar penting pemenuhan 

kebutuhan konsumsi sekaligus membuka lapangan kerja, terutama bagi perempuan. 

Sementara itu, UMKM jasa menyediakan layanan harian yang memudahkan masyarakat 

serta meningkatkan keterampilan teknis pelaku usaha. Usaha produksi lokal seperti keripik, 

roti, dan jamu juga memperkuat ekonomi kreatif desa. Dengan demikian, UMKM terbukti 

menjadi fondasi penting bagi kemandirian ekonomi masyarakat Desa Kasang Pudak. 

Temuan ini sejalan dengan konsep Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui tiga dimensi utama, 

yaitu pendapatan, pendidikan, dan kesehatan. Dalam konteks masyarakat Desa Kasang 

Pudak, pelaku UMKM termotivasi menjalankan usaha karena kegiatan ekonomi ini 

berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga, yang pada gilirannya memungkinkan 

akses lebih baik terhadap pendidikan anak dan pemenuhan kebutuhan kesehatan. Selain itu, 

dukungan lingkungan sekitar, baik dari keluarga maupun masyarakat, turut memperkuat 

keberlanjutan usaha, sehingga secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan IPM dan 

kesejahteraan masyarakat desa.23 

Temuan ini sejalan dengan teori peran sosial dari Anonim, yang menekankan 

pentingnya peran individu dan keluarga dalam memperkuat ketahanan sosial serta ekonomi 

masyarakat di tengah perubahan zaman. Hal ini juga mempertegas bahwa peran merupakan 

seperangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang berdasarkan kedudukannya di 

masyarakat. Pelaku UMKM di Desa Kasang Pudak tidak hanya berperan sebagai individu 

yang berorientasi pada keuntungan pribadi, tetapi juga sebagai agen sosial yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan 

kerja, pemberdayaan ekonomi lokal, serta kegiatan ekonomi yang produktif dan 

berkelanjutan.24 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan penelitian terdahulu. Al Farisi, Fasa, 

dan Suharto (2022) dalam Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah menjelaskan bahwa 

keberadaan UMKM berperan besar dalam menciptakan lapangan kerja baru dan menekan 

angka pengangguran di berbagai daerah. Mereka menemukan bahwa semakin 

berkembangnya UMKM, semakin meningkat pula pendapatan masyarakat menengah ke 

bawah. Hal ini disebabkan karena UMKM mampu menyerap tenaga kerja lokal dan 

mendorong aktivitas ekonomi berbasis masyarakat.25 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Aliyah (2022) dalam Welfare: Jurnal 

Ilmu Ekonomi juga menegaskan bahwa UMKM merupakan pilar utama ekonomi rakyat 

yang memperkuat kemandirian masyarakat melalui peningkatan pendapatan dan 

pemberdayaan komunitas lokal. Menurutnya, UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap 

 
23 Anggraini, Yusniah. Kebijakan Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia. Jakarta: 

Indocamp, 2023. 
24 Anonim. 2024. Penguatan Ketahanan Keluarga di Era Digital. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 
25 Al Farisi, S., Fasa, M. I., & Suharto. (2022). Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah, 9(1), 73-84. 



 

10 
 

perekonomian nasional, tetapi juga berperan dalam memperkuat ketahanan ekonomi di 

tingkat rumah tangga dan desa. UMKM mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dan 

produktif dalam mengelola potensi sumber daya lokal.26 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberadaan UMKM di Desa 

Kasang Pudak memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan rumah tangga, 

serta pemberdayaan ekonomi lokal, UMKM terbukti menjadi tulang punggung ekonomi 

desa yang mendorong terwujudnya masyarakat yang lebih mandiri, produktif, dan sejahtera. 

Keberadaan UMKM juga membantu mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 

sektor formal yang terbatas, sekaligus membuka peluang bagi warga untuk mengembangkan 

potensi daerah secara kreatif dan inovatif. Selain itu, UMKM turut memperkuat ikatan sosial 

antarwarga melalui kerja sama dalam kegiatan produksi dan pemasaran, sehingga terbentuk 

solidaritas ekonomi yang berkelanjutan di tingkat desa. 

2. Kendala yang Dihadapi UMKM dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Di Desa Kasang Pudak Kecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi 

Selain memiliki peran penting dalam mendorong perekonomian desa, empat aspek 

yang menghambat perkembangan usaha, yaitu keterbatasan modal, minimnya fasilitas dan 

peralatan, kurangnya pelatihan serta pendampingan, dan fluktuasi harga serta daya beli 

masyarakat. Keterbatasan modal menjadi kendala paling dominan karena sebagian besar 

pelaku usaha masih mengandalkan modal pribadi sehingga sulit menambah stok, 

memperluas usaha, atau membeli peralatan produksi yang lebih baik. Di sisi lain, minimnya 

fasilitas dan peralatan membuat kapasitas produksi rendah, kualitas tidak konsisten, 

pelayanan lambat, dan daya saing usaha menurun. 

Keterbatasan pelatihan manajerial dan pemasaran menyebabkan pelaku UMKM 

belum optimal dalam pengelolaan usaha dan pemanfaatan promosi digital. Selain itu, 

fluktuasi harga bahan baku turut memengaruhi stabilitas pendapatan. Oleh karena itu, 

UMKM masih memerlukan dukungan berupa akses pembiayaan, fasilitas yang memadai, 

serta pelatihan berkelanjutan guna mendukung perkembangan usaha. 

Kendala UMKM di Desa Kasang Pudak sejalan dengan konsep Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), yang menilai kesejahteraan melalui pendapatan, pendidikan, dan kesehatan. 

Keterbatasan modal, akses pendidikan, dan layanan kesehatan menjadi hambatan 

peningkatan IPM. Dukungan pemerintah, pelatihan, dan pemberdayaan ekonomi melalui 

UMKM penting agar usaha kecil dapat meningkatkan pendapatan, pendidikan, dan kualitas 

hidup masyarakat secara berkelanjutan.27 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Roy Syaifudin dan Asep Shodiqin (2022) yang 

menunjukkan bahwa kendala utama pengembangan UMKM adalah keterbatasan modal, 

minimnya akses informasi pasar, dan lemahnya kemampuan manajerial. Penelitian tersebut 

juga menegaskan pentingnya pendampingan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan 

lembaga pendidikan melalui pelatihan kewirausahaan, pengelolaan keuangan, dan digital 

marketing guna meningkatkan daya saing UMKM.28 

Selain itu, hasil penelitian Prasetyo dan Wulandari (2023) dalam Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Terapan juga menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi tantangan sekaligus 

peluang bagi UMKM di era pascapandemi. Penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya 

 
26 Aliyah, A. H. (2022). Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. WELFARE Jurnal Ilmu Ekonomi, 3(1), 64-72. 
27 Efendi, B., Putri Nasution, D., Rusiadi, R., & Pratiwi, D. (2024). Teori Indeks Pembangunan Manusia dan 

Pertumbuhan Ekonomi. Jakarta: Tahta Media. 
28 Roy Syaifudin, & Asep Shodiqin. (2022). Analisis Kendala UMKM dalam Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Islam di Indonesia. Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 6(1), 65–78. 
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kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital menyebabkan mereka 

tertinggal dalam akses pasar dan inovasi produk. Dukungan berupa pelatihan literasi digital, 

promosi melalui e-commerce, dan program kemitraan dinilai sangat penting untuk 

membantu UMKM bertahan dan berkembang di tengah persaingan global yang semakin 

ketat.29 

Kondisi di Desa Kasang Pudak menunjukkan bahwa tanpa dukungan lintas sektor, 

UMKM sulit berkembang. Sinergi pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat 

diperlukan, misalnya melalui bantuan modal, pelatihan manajemen, dan pendampingan 

digital marketing. Dengan dukungan ini, UMKM diharapkan mampu berkembang dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Bab ini menjelaskan temuan penelitian mengenai peran UMKM dan kendala yang 

dihadapi pelaku usaha di Desa Kasang Pudak. Uraian ini memberikan gambaran tentang 

kontribusi UMKM bagi masyarakat serta faktor yang menghambat. 

Peran UMKM 

1. Sumber Utama Pendapatan Keluarga 

UMKM menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian besar masyarakat, terutama 

bagi keluarga dengan keterbatasan lapangan kerja formal. Melalui usaha kecil, masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari secara mandiri. 

2. Pencipta Lapangan Kerja 

UMKM menyediakan peluang kerja bagi masyarakat sekitar sehingga mengurangi 

tingkat pengangguran desa. Kegiatan produksi dan pemasaran melibatkan tenaga kerja lokal 

yang membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. 

3. Peningkatan Keterampilan Masyarakat 

Kegiatan usaha mendorong masyarakat mengembangkan keterampilan produksi, 

pemasaran, dan manajemen sederhana. Proses ini meningkatkan kompetensi masyarakat 

sehingga lebih siap menghadapi persaingan usaha. 

4. Penguatan Struktur Ekonomi Desa 

UMKM memperkuat ekonomi desa melalui perputaran modal dan aktivitas usaha 

yang berjalan secara berkelanjutan. Kemandirian ekonomi lokal tumbuh karena desa tidak 

hanya bergantung pada sektor pertanian atau pekerjaan formal. 

Kendala UMKM 

1. Keterbatasan Modal dan Akses Pembiayaan 

Pelaku UMKM masih sulit mengakses modal karena keterbatasan jaminan dan 

persyaratan lembaga keuangan. Kondisi ini menghambat pengembangan usaha dan 

pembelian perlengkapan pendukung. 

2. Minimnya Fasilitas dan Peralatan Usaha 

Sebagian pelaku usaha menggunakan peralatan sederhana yang membatasi kapasitas 

produksi. Kurangnya fasilitas memengaruhi kualitas dan kuantitas hasil produksi. 

3. Kurangnya Pelatihan dan Pendampingan Usaha 

Pelaku UMKM belum mendapatkan pelatihan manajemen, pemasaran, atau 

digitalisasi secara memadai. Minimnya pendampingan membuat pengembangan usaha 

berjalan secara tradisional dan kurang efektif. 

 

 

 
29 Prasetyo, D., & Wulandari, S. (2023). Transformasi Digital sebagai Upaya Penguatan Daya Saing UMKM 

di Era Pascapandemi. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Terapan, 8(3), 201–214. 
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4. Fluktuasi Harga dan Daya Beli Masyarakat 

Perubahan harga bahan baku dan penurunan daya beli konsumen sering mengganggu 

stabilitas usaha. Pelaku UMKM harus menyesuaikan strategi agar tetap bertahan dalam 

kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

Implikasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pendapatan, membuka lapangan kerja, serta memperkuat ekonomi desa. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa pemberdayaan UMKM harus menjadi prioritas 

pembangunan desa melalui peningkatan kapasitas pelaku usaha, dukungan fasilitas, dan 

akses permodalan. Selain itu, perlunya kolaborasi pemerintah, lembaga keuangan, dan 

masyarakat menjadi kunci terbentuknya ekosistem usaha yang lebih kuat dan berkelanjutan. 

Saran 

1. Bagi pelaku UMKM, diharapkan meningkatkan keterampilan manajemen, inovasi 

produk, dan pemanfaatan media digital untuk memperluas pasar. 

2. Bagi pemerintah desa dan daerah, perlu memberikan pendampingan berkelanjutan, 

mempermudah akses permodalan, serta menyediakan fasilitas usaha yang mendukung 

produktivitas. 

3. Bagi lembaga keuangan, disarankan menyediakan pembiayaan yang mudah dan 

program edukasi pengelolaan keuangan agar usaha lebih stabil. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas objek dan variabel penelitian agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan UMKM. 
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